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Abstract 

Every human being is created by the Creator with all their uniqueness and characteristics or distinctive features. 

This is called individual differences. Because in learning there are several aspects of assessment that teachers 

must carry out on their students, namely cognitive aspects, affective aspects, and psychomotor aspects through 

educational activities and practices, we can accommodate individual differences in students. Therefore, in order 

to realize learning goals with optimal results, teachers need to know the characteristics of each student 
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Abstrak 

Setiap manusia diciptakan oleh Sang Khalik dengan segala keunikan dan karakteristik atau ciri khasnya masing-

masing. Hal ini dinamakan sebagai perbedaan individu (individual differences).Karena di dalam pembelajaran 

terdapat beberapa aspek penilaian yang harus dilakukan guru terhadap siswanya yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotor melalui aktivitas pendidikan dan praktik, kita dapat mengakomodasi perbedaan 

individual para siswa. Oleh karena itu, demi terwujudnya tujuan belajar dengan hasil yang optimal, maka guru 

perlu mengenal karakteristik masing masing siswa 

Kata kunci:Emosional, Pembelajaran, Perkembangan, Perbedaan individu 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki karateristik yang berbeda-beda. Perbedaan secara umum disebabkan 

oleh dua faktor, yakni faktor bawaan dan faktor lingkungan. Faktor bawaan merupakan faktor biologis 

yang diturunkan melalui pewarisan genetik oleh orang tua. Faktor lingkungan yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan                       individual diantaranya status sosial ekonomi orangtua, pola asuh orangtua, 

budaya, dan urutan kelahiran. 

Dalam pemahaman masyarakat kita dan sebagian besar orang tua berangapan bahwa 

pendidikan identik dengan nilai akademik sehingga  terkadang standar kepuasan orang tua                             dan 

masyarakat adalah nilai raport akademik saja hal ini terlihat ketika saat penyerahan hasil belajar siswa 

para       orang tua akan terfokus pada nilai  pengetahuan dan keterampilan saja. 

Pendidikan tidak hanya tentang akademik, tetapi juga tentang perkembangan pribadi dan sosial 

siswa. Pembelajaran sosial dan emosional (PSE) adalah komponen penting dari pendidikan yang sering 

diabaikan, meskipun memiliki dampak besar pada perkembangan anak. Kita tentu  memahami serta 

menyadari pentingnya perkembangan murid secara holistik   bukan hanya intelektual, tetapi juga fisik, 

emosional, sosial, dan karakter. 

Meningkatnya jumlah kasus     perundungan, tawuran, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, 
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pernikahan usia dini dan kehamilan di bawah usia, murid yang memiliki motivasi belajar rendah hingga 

putus sekolah, murid dengan gangguan emosional seperti stres, kecemasan, depresi, bahkan kasus 

bunuh  diri pada usia remaja, menunjukkan masih lemahnya perkembangan sosial dan emosional para 

murid kita. Maka,pembelajaran yang dapat menumbuhkan  kompetensi sosial dan emosional murid 

adalah sebuah urgensi dalam proses pendidikan kita. 

PSE adalah proses belajar yang berkaitan dengan pemahaman diri,   empati terhadap orang lain, 

serta  kemampuan berinteraksi dan  berkomunikasi secara efektif. Ini mencakup aspek-aspek seperti 

keterampilan sosial, regulasi emosi, pemecahan masalah, dan pengambilan  keputusan.  

Meningkatkan Kemampuan Berinteraksi Sosial PSE membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik. Ini penting dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam lingkungan    sekolah maupun di luar sekolah. Siswa yang memiliki keterampilan sosial 

yang baik cenderung lebih sukses dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk  dalam karier dan 

hubungan pribadi. 

Meningkatkan kemampuan  empati kemampuan untuk merasakan                 dan memahami perasaan 

orang lain  adalah komponen penting dari pembelajaran sosial emosional. Ini membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung  dalam sekolah. Siswa yang mampu  bersikap empati 

akan lebih mungkin untuk menjalin hubungan yang positif                      dengan teman-teman mereka. 

Mengurangi Konflik Melalui pembelajaran regulasi emosi dan   pemecahan masalah, 

pembelajaran sosial emosional membantu siswa mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Ini 

penting dalam mencegah  bullying dan tindakan negatif lainnya yang dapat merusak lingkungan sekolah. 

Pembelajaran sosial emosional juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mental siswa. Dengan 

pemahaman diri yang baik dan kemampuan mengelola emosi, siswa   akan lebih tahan terhadap stres 

dan tekanan mental. Ini juga dapat membantu  mencegah masalah kesehatan mental di masa depan. 

Mempersiapkan siswa di dunia nyata, kemampuan sosial dan emosional  adalah aset yang 

berharga. Dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari, orang perlu bekerja sama dengan orang lain, 

menyelesaikan konflik, dan beradaptasi dengan berbagai situasi. Pembelajaran sosial emosional 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan ini. Di sinilah letak urgensi PSE 

untuk mendorong tumbuh kembang murid secara holistik. 

Pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar bagi murid untuk menumbuhkan 

dan melatih lima Kompetensi Sosial dan Emosional (KSE), yaitu: kesadaran diri, manajemen diri, 

kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.  

Sebagai Pendidik, guru harus dapat mengeksplorasi pembelajaran sosial emosional melalui 

empat indikator yaitu, pengajaran eksplisit seperti kegiaan kokurikuler dan ekstrakurikuler, integrasi 

dalam praktek mengajar guru dan kurikulum akademik dengan menyusun konten pembelajaran, 

strategi  pembelajaran maupun produk pembelajaran, penciptaan iklim kelas dan budaya sekolah 

berdasar keyakinan kelas berdasar niali-nilai kebajikan, serta penguatan Keterampilan Sosial 

Emosional (KSE) pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) melalui  keteladanan, proses belajar, dan 

kolaborasi dengan seluruh komunitas sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pembelajaran 

1. Pengajaran Eksplisit : Melalui kegiatan   kurikuler dan ekstrakurikuler yang dirancang untuk 

mengembangkan   keterampilan sosial dan emosional siswa. 

2. Integrasi Dalam Praktik Mengajar :  Penggabungan konten dan strategi pembelajaran yang 

menekankan keterampilan sosial-emosional dalam kurikulum akademik, termasuk pengajaran 

keterampilan manajemen  diri, kesadaran sosial, dan pengambilan keputusan. 

3. Penciptaan Iklim Kelas Dan Budaya Sekolah :Membangun suasana kelas yang mendukung 
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melalui keyakinan kelas berbasis nilai-nilai kebajikan, yang memungkinkan siswa merasa aman 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. 

4. Penguatan Keterampilan Sosial-Emosional Tenaga Pendidik :Guru dan staf pendidik juga 

diperkuat keterampilannya melalui keteladanan, proses belajar bersama, serta kolaborasi dengan 

komunitas sekolah, sehingga  mereka mampu mendukung perkembangan siswa secara maksimal. 

 

Teori yang Sesuai dengan     Permasalahan 

Ada beberapa teori yang relevan dengan  permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Teori Perkembangan Sosial- Emosional 

✓ Teori Perkembangan Psikososial  Erikson: Teori ini, yang dikemukakan oleh Erik Erikson, 

menekankan pentingnya perkembangan sosial dan emosional dalam setiap tahap kehidupan. 

Erikson menyatakan bahwa setiap individu melalui serangkaian krisis psikososial yang harus 

diatasi untuk mencapai perkembangan yang sehat.  

Contoh: Pada tahap remaja (usia 12-18 tahun), krisis psikososial yang dihadapi adalah identitas 

vs. Kebingungan peran. Kemampuan siswa untuk membangun identitas diri yang positif dan 

menemukan tempatnya di masyarakat sangat penting untuk perkembangan mereka. 

✓ Teori Belajar Sosial Bandura: Teori ini, yang dikemukakan oleh Albert Bandura, menekankan 

peran penting dari observasi, imitasi, dan reinforcement dalam perkembangan sosial dan 

emosional. Teori ini menunjukkan  bahwa anak-anak belajar melalui  interaksi dengan orang 

lain dan lingkungan sekitar.  

Contoh: Siswa yang melihat teman- temannya bersikap baik dan sopan terhadap orang lain, 

lebih mungkin untuk  meniru perilaku tersebut. Demikian pula, siswa yang mendapat pujian 

dan penghargaan atas perilaku positif, lebih mungkin untuk mengulangi perilaku tersebut di 

masa depan. 

1. Teori Perbedaan Individual 

✓ Teori Inteligensi Majemuk Gardner: Teori ini, yang dikemukakan oleh Howard Gardner, 

menyatakan bahwa manusia memiliki berbagai kecerdasan yang berbeda, dan tidak semua 

orang memiliki kecerdasan yang sama. Hal ini   menunjukkan bahwa setiap individu memiliki 

potensi dan bakat yang  berbeda, dan perlu didekati dengan cara yang berbeda pula. 

Contoh: Seorang siswa mungkin memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi, sehingga ia 

mudah berinteraksi dengan orang lain dan membangun  hubungan yang baik. Siswa lainnya 

mungkin memiliki kecerdasan kinestetik    yang tinggi, sehingga ia lebih mudah    belajar melalui 

gerakan dan aktivitas fisik. 

✓ Teori Gaya Belajar Kolb: Teori ini, yang dikemukakan oleh David Kolb, menekankan bahwa 

setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda, dan  cara belajar yang efektif akan berbeda- 

beda untuk setiap orang. 

Contoh: Beberapa siswa lebih suka belajar dengan mendengarkan penjelasan guru (gaya 

belajar auditori), sementara yang lain lebih suka belajar dengan melakukan eksperimen (gaya 

belajar kinestetik). 

2. Teori Pembelajaran 

✓ Konstruktivisme: Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika individu 

membangun sendiri memiliki kecerdasan yang sama. Hal ini   menunjukkan bahwa setiap 

individu memiliki potensi dan bakat yang berbeda, dan perlu didekati dengan cara yang 

berbeda pula. 

Contoh: Seorang siswa mungkin memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi, sehingga ia 

mudah berinteraksi dengan orang lain dan membangun  hubungan yang baik. Siswa lainnya 

mungkin memiliki kecerdasan kinestetik   yang tinggi, sehingga ia lebih mudah belajar melalui 
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gerakan dan aktivitas fisik. 

✓ Teori Gaya Belajar Kolb: Teori ini, yang dikemukakan oleh David Kolb, menekankan bahwa 

setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda, dan cara belajar yang efektif akan 

berbeda- beda untuk setiap orang. 

Contoh: Beberapa siswa lebih suka belajar dengan mendengarkan penjelasan guru (gaya 

belajar auditori), sementara yang lain lebih suka belajar dengan melakukan eksperimen (gaya 

belajar kinestetik). 

3. Teori Pembelajaran 

✓ Konstruktivisme: Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika individu 

membangun sendiri pemahaman mereka berdasarkan   pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. 

Contoh: Dalam pembelajaran   konstruktivis, siswa didorong untuk aktif dalam proses belajar, 

seperti melakukan eksperimen, berdiskusi dengan teman, dan mencari informasi sendiri. 

✓ Teori Belajar Bermakna Ausubel: Teori    ini yang dikemukakan oleh David Ausubel, 

menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna, yaitu pembelajaran yang 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

✓ Contoh: Guru dapat mengaitkan materi  pelajaran dengan pengalaman hidup siswa, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi tersebut. 

4. Teori Psikologi Positif 

✓ Teori Kesejahteraan: Teori ini menekankan pentingnya fokus pada kekuatan dan potensi 

positif individu, bukan hanya pada kelemahan dan kekurangan mereka. 

Contoh: Dalam pembelajaran PSE, guru dapat membantu siswa untuk mengenali dan 

mengembangkan pemahaman mereka berdasarkan   pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. 

Contoh: Dalam pembelajaran   konstruktivisme, siswa didorong untuk aktif  dalam proses 

belajar, seperti melakukan eksperimen, berdiskusi dengan teman, dan mencari informasi 

sendiri. 

✓ Teori Belajar Bermakna Ausubel: Teori  ini, yang dikemukakan oleh David Ausubel, 

menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna, yaitu pembelajaran yang 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Contoh: Guru dapat mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman hidup siswa, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi tersebut. 

 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

1. Perbedaan Latar Belakang Keluarga Siswa  

 Perbedaan latar belakang merupakan suatu situasi atau kondisi yang dapat mempengaruhi kondisi 

seseorang yang bersangkutan. Misalnya, dalam suatu proses pembelajaran antara individu yang satu 

dengan individu yang lainnya pasti memiliki perbedaan yang dapat digunakan sebagai ciri khas setiap   

siswa, misalnya saja faktor latar belakang siswa. Setiap siswa pasti mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda. Perbedaan latar belakang ini dapat mempengaruhi proses belajar siswa yaitu apakah 

akan menghambat  atau justru akan memperlancar proses  belajar siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

2. Perbedaan tingkat kecerdasan  kemampuan 

   merupakan kemampuan yang berhubungan dengan tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

yang diberikan oleh guru. Setiap siswa pasti memiliki perbedaan kemampuan   kognitif dalam 

memahami dan   menerima materi dari guru. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa, perbedaan tingkat kecerdasan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya akan 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menerima materi. Terutama dalam hal ini yaitu materi 
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stenografi karena untuk mata pelajaran stenografi itu sendiri siswa harus rajin membaca buku  materi 

dan harus sering latihan. Setiap ada kesempatan untuk latihan siswa harus memanfaatkan kesempatan 

tersebut supaya dalam kegiatan belajar menulis dan membaca steno siswa akan lebih mudah 

memahami dan menerima pelajaran. 

3. Perbedaan kesiapan belajar kesiapan  belajar 

 Merupakan suatu keadaan dimana seorang peserta didik atau siswa yang bersangkutan sudah siap 

untuk menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Perbedaan kesiapan belajar pada siswa 

dapat menyebabkan terjadinya perbedaan individual siswa dalam proses pembelajaran stenografi. 

Siswa yang sudah memiliki kesiapan belajar tentu lebih mudah menerima materi yang diterangkan 

oleh guru dibandingkan dengan siswa yang belum memiliki persiapan belajar. 

4. Perbedaan persepsi dan minat siswa pada mata pelajaran srenografi  

 Dalam suatu proses pembelajaran, persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang sedang 

diajarkan dapat berpengaruh terhadap minat dan hasil  belajar dari proses pembelajaran tersebut. 

Misalnya saja, ketika pembelajaran stenografi berlangsung siswa sering beranggapan bahwa   

stenografi itu dirasa kurang penting  dalam dunia kerja sehingga siswa kurang   memiliki respon positif 

terhadap mata  pelajaran tersebut. 

  Disisi lain, cara-cara guru untuk melakukan penanganan perbedaan individual dalam 

proses  pembelajaran stenografi adalah memberikan bimbingan kepada siswa,  modifikasi metode 

mengajar, membentuk kelompok-kelompok kecil di dalam kelas, memperhatikan perbedaan 

kemampuan siswa, menerapkan sistem pembelajaran modul, memberikan persepsi sebelum    

pembelajaran stenografi dimulai,  memberikan tugas rumah supaya siswa mempersiapkan materi. 

Adapun cara yang dilakukan guru untuk memberikan penanganan terhadap  siswa yang belum 

mencapai standar ketuntasan dalam proses pembelajaran  stenografi adalah memberikan program 

remidiasi dan memberikan tugas tambahan. Disisi lain, penanganan 

Dalam suatu proses pembelajaran, persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang sedang diajarkan 

dapat berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar dari proses pembelajaran tersebut. Misalnya saja, 

ketika pembelajaran stenografi berlangsung siswa sering beranggapan bahwa   stenografi itu dirasa 

kurang penting  dalam dunia kerja sehingga siswa kurang  memiliki respon positif terhadap mata   

pelajaran tersebut  

Disisi lain, cara-cara guru untuk melakukan penanganan perbedaan individual dalam proses   

pembelajaran stenografi adalah memberikan bimbingan kepada siswa, modifikasi metode mengajar, 

membentuk kelompok-kelompok kecil di dalam kelas, memperhatikan perbedaan kemampuan siswa, 

menerapkan sistem pembelajaran modul, memberikan apersepsi sebelum pembelajaran stenografi 

dimulai, memberikan tugas rumah supaya siswa mempersiapkan materi. 

Adapun cara yang dilakukan guru untuk memberikan penanganan terhadap  siswa yang belum 

mencapai standar ketuntasan dalam proses pembelajaran    stenografi adalah memberikan program 

remidiasi dan memberikan tugas tambahan. Disisi lain, penanganan perbedaan individual untuk siswa 

yang sudah mencapai standar ketuntasan belajar dalam proses pembelajaran stenografi adalah dengan 

cara memberikan pengayaan materi stenografi dan menyuruh mengajari siswa yang belum mencapai 

standar ketuntasan. Hambatan-hambatan dalam penanganan perbedaan individual pada proses 

pembelajaran stenografi di sdn 188 pekanbaru tahun pelajaran 2024/2025 adalah pembelajaran 

dilakukan secara klasikal sehingga   bimbingan kepada siswa kurang maksimal, siswa kurang tertarik 

dengan metode mengajar guru, adanya perbedaan minat belajar siswa di dalam kelompok, sulit 

memperhatikan perbedaan kemampuan siswa, tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran 

sistem modul, siswa sering tidak mendengarkan apersepsi yang dijelaskan oleh guru, siswa terkadang 

tidak mengerjakan tugas. 

Adapun hambatan yang dialami  guru dalam memberikan penanganan terhadap siswa 
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yang belum mencapai standar ketuntasan dalam proses pembelajaran stenografi adalah sudah 

mengikuti program remidi tetap belum mencapai standar ketuntasan dan siswa guru dalam 

penanganan perbedaan individual untuk siswa yang sudah mencapai standar ketuntasan belajar 

dalam proses pembelajaran  stenografi adalah sebagai siswa kurang antusias mengikuti pengayaan 

materi dan siswa yang sudah mencapai standar ketuntasan belum tentu bisa mengajari siswa lain 

yang belum mencapai standar ketuntasan. Untuk usaha-usaha yang      dilakukan guru untuk mengatasi 

hambatan dalam penanganan perbedaan individual pada proses pembelajaran stenografi di SDN 188 

PEKANBARU 

 

Menganalisis Hubungan  Permasalahan 

Kita dapat melihat konteks pendidikan, permasalahan yang dihadapi siswa, dan bagaimana 

konsep konsep tersebut memberikan solusi, atau cara untuk  menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Analisanya sebagai berikut : 

1. Permasalahan  

 Perkembangan Sosial Permasalahan Psikologis Pada Masa Remaja  Banyak generasi 

muda yang menghadapi permasalahan pada struktur identitasnya,kurang kebingungan. Rasa tidak 

hormat atau konflik melibatkan perilaku negatif masih sulit mengerjakan tugas tambahan dari 

guru. Disisi lain, hambatan lain yang dialami guru dalam penanganan perbedaan individual untuk 

siswa yang sudah mencapai standar ketuntasan belajar dalam proses pembelajaran stenografi 

adalah sebagai siswa kurang antusias mengikuti pengayaan materi dan siswa yang sudah 

mencapai standar ketuntasan belum tentu bisa mengajari siswa lain yang belum mencapai standar      

ketuntasan. Untuk usaha-usaha yang  dilakukan guru untuk mengatasi hambatan dalam 

penanganan perbedaan individual pada proses pembelajaran  stenografi di SDN 188 

PEKANBARU. 

  Menurut teori Erikson, dukungan dari lingkungan (keluarga, sekolah, teman) penting 

pada masa remaja (masalah identitas dan pekerjaan) karena  membantu remaja menemukan jati 

diri yang positif. Jika lingkungan mendukung, generasi muda dapat mengatasi masalah ini dan 

menciptakan jati diri yang kuat. Analisis Guru dan konselor sekolah dapat memainkan peran 

penting dalam membantu siswa  mengembangkan identitas positif dengan  membimbing mereka 

dan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan    

manusia. 

Teori gaya belajar Kolb: Setiap siswa belajar secara berbeda, baik melalui pengalaman 

langsung (kinestetik) maupun pendengaran (agensi).Guru hendaknya menggunakan berbagai 

metode pengajaran untuk memfasilitasi pembelajaran. Misalnya, memberikan pengajaran lisan, 

visualisasi, dan pengalaman langsung dalam kursus, sehingga semua jenis siswa dapat lebih 

memahami isinya. 

Guru dapat memulai   pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa tentang pengalaman 

atau pengetahuan sebelumnya tentang topik tersebut, untuk memudahkan memahami dan 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya masalah berfokus pada kelemahan 

siswa masalah siswa hanya diidentifikasi dari kelemahannya dalam  banyak sistem pendidikan, siswa   

melakukan apa yang tidak dapat merekalakukan. Mereka inferior Teori psikologi    positif Teori ini 

menekankan pentingnya  berfokus pada kelebihan.  

Setiap individu memiliki karateristik yang berbeda-beda. Perbedaan secara umum disebabkan 

oleh   dua faktor, yakni faktor bawaan dan faktor lingkungan. Faktor bawaan merupakan faktor 

biologis yang diturunkan melalui pewarisan genetik oleh orang tua. Faktor lingkungan yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan individual diantaranya status sosial ekonomi orangtua, pola asuh 

orangtua, budaya, dan urutan kelahiran. 

Kemampuan siswa, bukan hanya kelemahannya saja.Analisis: Guru dapat menerapkan 
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pendekatan ini dengan memberikan umpan balik positif dan membantu siswa mengidentifikasi 

kelebihan mereka. Misalnya, seorang siswa yang kesulitan dengan matematika  tetapi unggul dalam 

bidang seni akan memiliki kesempatan untuk memasukkan kreativitasnya ke dalam kurikulum 

sekolah agar menjadi kuat dan termotivasi. 

 

SIMPULAN 

Hingga putus sekolah, murid dengan gangguan emosional seperti stres, kecemasan, depresi, 

bahkan kasus bunuh     diri pada usia remaja, menunjukkan masih lemahnya perkembangan sosial dan 

emosional para murid kita. Maka, pembelajaran yang dapat menumbuhkan kompetensi sosial dan 

emosional murid adalah sebuah urgensi dalam proses pendidikan kita. Maka, pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kompetensi sosial dan emosional murid adalah sebuah urgensi dalam proses 

pendidikan kita. 

Mengurangi Konflik Melalui pembelajaran regulasi emosi dan pemecahan masalah, 

pembelajaran sosial emosional membantu siswa mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Ini 

penting dalam mencegah bullying dan tindakan negatif lainnya yang dapat merusak lingkungan 

sekolah. Pembelajaran sosial emosional juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mental 

siswa. Dengan pemahaman diri yang baik dan kemampuan mengelola emosi, siswa akan lebih tahan 

terhadap stres dan tekanan mental. Ini juga dapat membantu mencegah masalah kesehatan mental di 

masa depan.  
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